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v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat, karunia, dan kemudahan-Nya sehingga buku monograf 

berjudul Terumbu Karang Karang Katon di Selat Madura: 

Kondisi, Pemantauan, dan Pengelolaan Ekosistem ini dapat 

disusun dengan baik. Monograf ini hadir sebagai bentuk 

dokumentasi ilmiah atas kondisi ekosistem terumbu karang di 

kawasan Karang Katon, Selat Madura, yang memiliki nilai 

penting baik secara ekologis, akademik, maupun praktis dalam 

pengelolaan lingkungan laut. 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut 

yang memiliki peranan sangat penting bagi keberlanjutan 

kehidupan biota perairan. Ekosistem ini berfungsi sebagai 

habitat, tempat berlindung, tempat mencari makan, serta area 

pemijahan dan pembesaran bagi berbagai jenis ikan dan 

organisme laut lainnya. Namun demikian, terumbu karang juga 

termasuk ekosistem yang sangat rentan terhadap perubahan 

kondisi lingkungan, baik akibat faktor alam maupun aktivitas 

manusia. Oleh karena itu, kegiatan pemantauan terumbu 

karang secara berkala menjadi sangat penting untuk 

mengetahui kondisi ekosistem, membaca kecenderungan 

perubahan, serta merumuskan langkah pengelolaan yang lebih 

tepat dan berkelanjutan. 
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Monograf ini memuat uraian mengenai konsep dasar 

ekosistem terumbu karang, habitat dan bentuk pertumbuhan 

karang, reproduksi, faktor penyebab kerusakan, rugositas, baku 

mutu kerusakan terumbu karang, ikan terumbu karang, serta 

hubungan antara karang dan biota asosiasinya. Selain itu, buku 

ini juga menyajikan metode pemantauan, hasil pengamatan 

lapangan, analisis kondisi terumbu karang, komunitas ikan 

terumbu, serta rekomendasi pengelolaan yang relevan dengan 

kondisi kawasan Karang Katon di Selat Madura. 

Penyusunan monograf ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang ekologi laut, konservasi terumbu karang, 

pemantauan lingkungan pesisir, dan pengelolaan sumber daya 

laut. Buku ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi lingkungan, pengelola 

sumber daya pesisir, pihak industri, serta pemangku kebijakan 

yang membutuhkan informasi ilmiah dan teknis mengenai 

pemantauan ekosistem terumbu karang. 

Semoga monograf ini dapat memberikan manfaat, 

memperkaya literatur ilmiah, serta mendukung upaya 

pelestarian dan pengelolaan ekosistem terumbu karang di 

Indonesia secara berkelanjutan. 

 

Bangkalan, Juni 2026 

 

 

 

Penulis
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